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Abstrak: This study aims to discover the long-term effects of bullying on adult indsviduals who
have been affected by bullying. The subjects of this study are theee people, comprising tweo men and
one woman, who were affected by bullying when they were i senior high school. All subjects testify
that they were undergoing bullving about two times or more in a week, for af lease two vears, Two
subjects were bullied at private school and one al govemnment-run school. Thig study uses qualitative
method with in-tdepth interview technigues. It reveals that that the subjects pereeive long-term effects
such ag shame, anxiely, and difficulty in establishing social relationships during their adulthood, The
study discovers that bullying has a serious impact, and it will remain if not handled properiy,
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PENDAHULUAN

Dewnsa ini dullving telah menjadi fenomena
sosizl vang menyita perhatian publik, terutama
carena banyak sekali ekses negatif vang timbul
sebagal akibat dari perilaku ini, teratama yang
rerjadi di hingkungan sckolah. Mulai dan luka-luka
fisik mingan, hinpgga cedera fisik berat seringkali
diderita oleh mereka yang pernah menjadi korban.
Di samping itu karakteristik dari perilako bulfying
vane seringlkali terelevasi menjadi tindak kriminal
vang berakibat serius bahkan fatal jupa menjadi
penvebab tindak hudiyving menjadi perhatian banyak
iniangan.

Bullying sebagal suatu beniuk pola relasional
vang destruktif dapat terjadi Gdak hanya di sekolah,
melainkan juga di berbagai lingkungan dan situasi
vang [ain fermasuk di lingkungan tempat kerja,
imgkungan tempat tinggal, dan juga dalam keluarga.
il mi mermperleas areal cakupan buflying sebagai
=i s081al vang serius.

Kenvataan bahwa fulfving telah menjadi suatu

permasalahan vang krusial dan memilikn banyak
implikasi, namun belum banvak diteliti dalam
konteks domestik di Indonesia membangkitkan
ketertankan peneliti untuk melakukan penclitian
lebih lanjut, terutama mengenai efek yang dapat
timbul bagi individue vang menjadi korban,
Peristiwa ballying vang dialami korban ternyvata
dapat memimbulkan dampak negatif bag dirinva,
baik jangka pendek maupun jangka panjang, bahkan
sampai korban berada pada usia dewasa (Elliot,
2002 Field, 1999; Kaltiala-Heino, 1999: Limber,
dalam Santrock, 2002; Sullivan, 2001). Pendapat
dari Furlong et.al (2003) yang menyatakan bahwa
hanya para pelaku bulfying vang dapal mengetahui
motivasi mereka dan hanya para korban yang
:nenge[al-m.{ derajat kerusakan yang diakibatkan
dart perilaku fullying vang mercka terima, memiliki
kontribusi terhadap pertimbangan pencliti untuk
mengambil sudut pandang korban dalam penelitian
1.

Secara lehih spesifik, pencliti ingin melakukan
penelitian mengenal efek jangka panjang dan
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bullying yang dipersepsikan para individu dewasa
vang pernah menjadi korban ketika masih duduk
di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA)
terhadap dirinya saat ini. Perfimbangan peneliti
dalam memilih untuk meneliti fenomena ini
adalah hasil-hasil penelitian tentang bullving vang
dilakukan di berbagai negara seperti Norwegia,
Australia, Amerika, dan Inggris vang menampilkan
hasil vang relatif scrupa. Penelitian-penelitian
tersebut, antara lain vang dilakukan oleh Olweus
{1994), Carlisle (2006), dan Bradshaw (2007}
secara singkat menggambarkan bahwa para korban
vang pernah mengalami bulfiing di masa sekolah
mengalami efek jangka panjang yang bersifal
negatif bahkan sctelah mereka lulus dari sekelah
dan sudah memasuki masa dewasa

Sementara preferensi peneliti untuk menelhit
para individu yang pernabh mengalami fullving
ketika duduk di bangku 5MA didasari oleh
penelitian yang dilakukan oleh Sallivan (2001),
bahwa bullving terjadi paling intens dan memiliki
pengaruh vang relatif sipnifikan ketika individu
berada di rentang usia 15-17 tahun atan ekuivalen
dengan masa Sekolah Menengah Atas (SMA).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
masalah penelitian yang ingin dibahas adalah
bagaimana gambaran perceived effect bullying
dari individu dewasa vang pernah menjadi korban
terhadap dirinya saat ini? Untuk memperoich
gambaran tersebut, peneliti juga akan menggali
variasi bentuk bullving yang pernsh dialami oleh
korban dan  faktor-faktor yang berperan sehaga
pemyvebab terjadinya bullyving.

Sullivan {2004, mendefimsikan bullying
sebagai @ “A megative and offen aggressive or
manipulative act or serics of acts by ene  or
mare peaple against another person or people
wswally over a period of time. It is abusive and is
based on imbalance of power. Selain itw, Sullivan
juga menyatakan bahwa bullying mengandung
¢lemen-elemen sebapai berikun
1. Individa yang melakukan bullyving memiliki

kekuatan atau kuasa vang lebih dibandingkan

dengan korbantva,

2. Bullving seringkali bersifat terorganisir,
sistematis, dan tersembunyi.

3. Bullying kadangkala bersifat oportunistik,
namun sekali saja perilako tersebut muncul,
maka kemungkinan besar perilaku fudlying
tersebut akan terus berlanjut.

4. Umumnya terjadi dalam suatu rentang
waktu tertentu. namun individe vang sudah
seringkali menjadi pelaku fuilving dapat saja
melakukannyva dalam insiden tunggal.
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5. Korban bullying dapat terluka secara fisik,
emosional, atau paikologis,

6. Semua aksi bulfying memiliki dimensi emosional
atau psikologis.

Olweus (dalam Righy, 2002}, menyatakan
bahwa terdapat beberapa bentuk beuflying, yakni
physical bullving, nonphysical bullving, damage
te preperty, Terdapat beberapa fakior yang
menyebabken seseorang mendapatkan peritaku
bullving. Faktor-fakior fersebut antara lan: tempat
vang salah; wakto vang selah (wrong place, wrang
time); tidak melakukan apa-apa; faktor fisik, jenis
kelamin, kemampuan dan prestasi akadenulk; faktor
kepribadian, faktor sosial, keluargza,

Menurnet Banks (1997), efek atan dampak dan
bullving terhadap korban dapat bersifat jangka
pendek, vakni langsung dialami oleh korban dalam
periode ia mengalami fuilying, dan jangka panjang,
vakm cfek lanjutan vang muncul setelah korban
tidak lagi mengalami bulfying. Adapun rentang
waktu dari efek jangka panjang hwllving adalah
minimal 5 tahun sejak peristiwa buflving dialami
oleh korban.

Sementara perceived gffect didefimsikan sebaga
elek yvane dipersepsikan atau dirasakan oleh mercka
vang pernah menjadi korban. Terdapat unsur
subjektif dalam persepsi tiap-tiap individu, sehingga
memungkinkan adanya vaniasi dan perceived effect
dan peristiwa bulling ini pada tiap-tiap individu
yang mengalaminya.

[ samping itu terdapat beberapa area personal
korban vang terlena implikasi darl peristiwa
bullving, vakni area fisik, psikologis, akademik/
pekerjaan, dan kehidupan serta kemampuan sosial.
Berdasarkan penelitian vang dilakukan oleh
Carlisle (2006) terhadap 13 partisipan dewasa vang
pemah mengalami dulfying di Inggris, Ameriko
dan Australia, terdapat 26 simptom yang muncul
sebagai efek dari pengalaman menjadi korban
bullying, vakni: perasaan kesepian, malu, timbul
pemikiran untuk membalas dendam, kecemasan,
mudah merasa tertekan, iritabilitas, penunman rasa
percaya diri, energi vang rendah, depresi, kesulitan
untuk membaur dengan kelompok, merasa tidak
berdaya dalam situasi konflik, mengalam kesulitan
unfik menjalin hubungan yang mtim dengan lawan
jenis, bermimpi kemtbali ke sekolah, sulit tidur, rasa
sakit di Icher atau di punggung, problem seksual,
ketegangan otot yang lain, keluhan terkait dengan
kondisi organ dalam, fantasi seksual vang tidak
binsa, merasa terpisah dan tubuh, kelerpaningan
terhadap obat-obatan atsu alkobol , pemsasn bahwa
situast di sekeliling sava tidak nyata, intoleransi
terhadap sinar, gangguan makan, Kecanduan
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terhadap kerja (workahelic), bentuk kecanduan
vang lain (tidak spesifik).

METODE

Penehihan i menggunakan metode kualitatif,
karena pencliti ingin menggali bagaimana persepsi
individu yang pernah menjadi korban bullving
terhadap peristiwa yang pernah dialaminya.
Penelitian inl menggunakan metode wawancara
untuk mengumpulkan data.

Metode pengambilan sampel homogen (Patton,
1990) digunakan dalam penelitian ini karena penelit
ngin menggambarkan secara mendalam efek jangka
panjang dari builying yang dipersepsikan oleh
kelompok individu yang pernah menjadi korban
ketika duduk di bangku SMA.

Subyek penelitian vang diambil dalam penelitian
ini memiliki karakteristik sebagai berikut:

L. Subyek pernah mengalami peristiwa menjadi
korhan bullying ketika duduk di banglou Sekolah
Menengah Atas.

2. Saal penelitian dilakukan subjek berada pada
tahap dewasa awal, yaitu berusia antara 18
hingga 40 tabun (Hurlock, 1991),

Jumlah subyek penelitian ini adalah tiga orang,

dua pria dan satu orang wanita. Adapun identitas

mercka disamarkan uniuk menjaga privasi,

Berikut adalah langkah-langkah vang ditempuh
penelit dalam melakukan analisis data
l. Mengolah data tertulis yvang diperoleh dari

catatan wawancara,

2. Membuat kategon-kastegon dari vaniabel
penclitian, Adapun variabel penelitian ini
adalah efek jangka panjang dari Fedlying vang
dipersepsikan oleh individu dewasa muda
vang pernah menjadi korban bulfving ketika
duduk di bangku Sekolah Menengah Atas, dan
ketegori-kategorinya adalah :

* Penpalaman menjadi korban bullving:
Faktor-faktor vang menyebabkan individu
menjadi korban bufiving dan benmuk ballving
vang dialami oleh mdivido

* Dampak bullying yang dipersepsikan oleh
individu: Dampak yang bersifat jangka pendek
dan dampak yvang bersifal jangka panjang.

Mulai melakukan koding, dengan memasukkan

data dari transkrip tertulis ke dalam

kategori-kategori tersebut.

<. Melakukan mierpretasi data berdasarkan teon

vang telah ada dalam tinjauan pustaka,

Membuat simpulan dari informasi vang telah

dikumpulkan berdasarkan kesamaan tema dan

pola vang muncul dan setiap subyek.
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Teknik analisis penelitian mi merupakan teknik
analisis dari Philip Mayring dalam Qualitative
Social Research (Mayring, 2000, Teknik ind dipilih
oleh peneliti karena memiliki beberapa keunmungan,
antara lain melalui sistem pengkategorian, data
penelitian menjadi lebih terorganisir dan menjadi

[ebih praktis.
HASIL
Berikut adalah hasil dan analisis untuk tiap-tiap

subyek penelitian ;
1. Subyek 1 (An) - Laki-laki

Coarmpesis; jang b
pedch yasy tanink
| Kisrwia corras dan
Tkt Grivp akon ke
Fiiny-Sider -
porreehab e ;:;Tn{-:mqjq % .....I o
- [ ie— o
|.;u|.n'¢ﬁ::;‘:n 1 Pl bedlwing Daripi feegka
fanierRenn awuuﬁw : I_} TEH}W“T:
o] T bbb ang b -Mmm-“m
n.::p;lp E" gt dibarepori el 3. Twkad ivedidure
Lripska meis dan e '
Ras TRt ez ko ubwpgan m‘ﬂw
;mh:.-hmﬂrd:l:u eleh arricr. i, [-ll:mitlpﬂyr [+ 1]
[ =1
[T
4, Maews naki Bl
TSR [T
st bl Taag
pernih didasi
2, Subjek Z (Frans) — Laki-laki e
el dai Bnling
yimg diedaii
B L. Darigek fiil, kel
Vi - faim Varias tmdak ol hl.:h.-mm i
peageluds 1. ol e me r::rm
Jaden rdek L. B! i, -.-uu';rnh-i'a'ﬂ-
Eusiidng : T Pliprived diveey s iy bai ]
J.J.hn_l-u MI T gl £ ”.:LI:"
ﬁ:L:‘ ; k- |—:|II wmr-dn
P t =
Rewkan (hidak l_‘:l & Jedis ety yimg behur i g
i hagku wakaroporiad okch teen :qb;!n:-ww‘
Zhip Prbzaaa dard semior uTml 1, Dawrpak jania
2. Eential mslucy, memial, manks ; .L_.,- gen
:ui.l:lllhnlli Tt reabsrmn, d1L | :fmh lan
aEL.
£ dendans. wrsin
iertedap Nzer
ooeraias, condaTing
ml-ﬂ-u.q:h"
el My divtlas,
[ DuSkae Lk,
Foibuissl el b
3, Subjek 3 {Amara) — Perempuan
Mympab jargks
ek -
) L mmlu,
1 Fuizr-Takies i IR Lt
Virias Sl bl
penyctn 21, sineey el e
ﬂh:-l Sl 1 Figk lanpsaeg i ot
3 TRITETIN
L. Tl fiik |—" . m' . S r'!
Wi gesink F L Horrechil liaggnrg; chim Pk |
dus padehc Tidak lnggsong """F;.!.'
1 mﬁ L Perigann rerhusda "mh' 7 d i
n.
oy PrpeTE 2. Taboal eagelin
T Irebugan dengaa
Bwan | inia




101 Mind Set
SIMPULAN

Dialam menjawab pertanyaan penelitian
mengenai gambaran cfek jangka panjang dari
bullving yang dipersepsikan oleh mereka yang
pernah menjadi korban, adalah suatu hal yang
sangat penting untuk juga membahas fakior-faktor
kausal vang menychabkan terjadinya bullying,
serta variasi dari bentuk perilaku buliving vang
menimpa para korban,

Melalui penelitian ini dapat disimpulkan
hahwa faktor yang potensial meningkatkan
kerawanan seseorang menjadi korban bullying
adalah perbedaan dirinya dengan individu lain
dalam lingkungannya. Baik faktor fisik dari
individu, maupun fakior nonfisik, seperti prestasi
akademik yang tinggl, memegang peranan
penting dalam meningkatkan potensi individu
menjadi korban, Faktor fisik maupun faktor
nonfisik dari individu yang membuatnya berbeda
dari individu lain, menjadi semacam cue yang
apabila ditangkap oleh seorang bully, akan
menjadikan dirinya korban dari tindak bufiying
vang dapat dilakukan secara individual maupun
kelompok dengan pola viktimisasi yang kontinyu
dan pada akhirnya membuat individe sulit
mempertahankan diri. Faktor lain vang jega perlu
dicermati adalah kontrol institusi pendidikan
terthadap potensi terjadinya bullying di lingkungan
sekolah. Penting untuk diperhatikan babwa tindak
builying tidak akan muncul tanpa adanya peluang,
Lemahnya kontrol dapat memperbesar peluang
bagi munculnya tindakan bullping tersebut.

Dalam kenteks gambaran efek jangka panjang
dari bullving yang dipersepaikan oleh para korban,
peneliti menvimpulkan bahwa secara umum
mereka mempersepsikan efck jangka panjang
vang bersifat negatil sebagai akibat dari peristiwa
buflying vang mereka alami. Meskipun terdapat
satu orang yang memperscpsi adanya dampak
positif, namun yang lebih dikemukakan adalah
dampak negatifnva.

Meskipun telah melewati periode wakm 5 tahun
atau lebih, para korban tetap mempersepsikan
adanya efek dari peristiwa bullying yvang pernah
mereka alami terscbut hingga masa hidup mereka
sckarang. Efek yang negatif tersebut mencakup
area psikologis, area akademis dan pekerjaan,
serta arca sosial. Pada area psikologis, munculnya
perasagan malu, penurunan rasa percaya diri,
timbulnva pemikiran untuk membalas dendam,
kecemasan, perasaan tidak berdaya dalam situasi
konflik, dan kesulitan untuk menjalin hubungan
dengan lawan jenis merupakan variasi simptom
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vang muncul pada subjek penelitian ini.

Selam itu dapat disimpulkan juga bahwa
bentuk buflving yang terkait dengan tampilan
atau kondisi fisik korban, memiliki efek terhadap
konsep dirinya, baik konscp din internal vang
terkait dengan area fisik dan arca psikologis,
maupun konsep diri sosial (subjek 1 dan 3: An
dan Amara). Pada area konsep diri yang terkait
dengan kondisi fisiknya, korban merasa ciri
fisiknya sebagal negatif., dan tidak menarik.
Sementara pada arca konsep diri yang terkait
dengan area psikologis, terdapat perasaan tidak
berdaya, dan kecenderungan mempersalahkan diri
sendiri karena tidak pernah berani melawan para
senior yang telah mem-fully mereka. Sementara
pada area konsep diri sosial, ditemukan adanya
hambatan untik menjalin relasi sosial yang bersifat
romantis dengan lawan jenis, vang berhubungan
dengan cara pandang mereka terhadap diri mereka
sendirl vang cenderung negativistik.

Selain itu efek yang juga muncul adalzh
hipersensifitas terhadap pola hubungan yang
melibatkan figur otoritas, di mana individu (subjek
2: Frans) melakukan generalisasi berlebihan
terhadap kondisi-kondisi yang melibatkan
figur-figur tersebut, Subjek tidak mampu
mendiferensiasi kondizi dimana 1a di-bully dengan
vang tidak. Hal ini mengakibatkan hambatan serius
dalam interaksi sosialnya, mengingat bahwa dalam
banyak ragam interaksi sosial melibatkan figar
otoritas dan keberadaan serta pendekatan mereka
vang instruktif tidak selalu berarti mereka sedang
meclakukan bullving.

Semua hal ini menjustifikasi efek jangka
panjang perilaku duliving terhadap para kerbannya
hingga mereka dewasa, dan secara nyata
menghambat perkembangan aspek kehidupan
mereka sccara signifikan.

DISKUSI

Berdasarkan dafiar simptom vang dipaparkan
oleh Carlisle (2006), para subjek penelitian ini
mengungkap beberapa simptom yang dipersepsikan
sebagal efek jangka panjang dar bullying vang
mereka alami ketika doduk di bangku Sekolah
Menengah Atas. Simptom tersebut antara lain
adalah perassan malu, adanya pemikiran untuk
membalas dendam, kecemasan, rasa tidak berdaya
bila berhadapan dengan situasi konflik, dan
kesulitan untuk menjalin hubungan dengan lawan
Jenis. Variasi simptom ini berbeda dengan temuan
Carlisle dalam penelitiannya sendiri, di mana
simptom yang muncul adalah problem seksual,
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kecanduan terhadap alkohol, fantasi seksual vang
tidak biaza, kesulitan tidur, dan depresi.

Pada penelitian mi ditemukan jenis tindak
bullying vang tidak dapat dikategorisasikan
dalam kelompok teoritik vang dinyatakan oleh
Olweuns (dalam Righy, 2002), vakni bentuk
tindakon yang memaksa korban untuk memberikan
pelayanan seperti memijat, memindahkan mohil,
mengantarkan makanan, dan melucu. Berdasarkan
karakteristik dari bentuk tindak Fullvirg inl maka
kategorisasi vang bisa dibuat adalah service
bullying, Variasi ini kemungkinan merupakan jenis
pertlaku buifving vang khas dan mungkin sangat
terkait dengan aspek sosio-kultural. Sebagaimana
dinyatakan oleh Norusis (1993), bahwa variasi
tindak bullying sangat terkait dengan konteks sosio
kultural dimana tindak builving tersebut terjadi.

Berdasarkan kasus yang terjadi pada Subyek
2 (Frans), tergambar bahwa sikap atau perscpsi
negatif terhadap seseorang apabila berinteraksi
dengan kondisi yang memungkinkan maka dapat
memicu terjadinya bullving. Para senior yang
mem=bully Frans termyata sudah merasa tidak suka
kepada dinnya sejak mereka bersekolah di SMP.
Namun ketika masih berada di jenjang pendidikan
SMP, mercka tidak memiliki kesempatan untuk
melakukan bullving, schingga perilaku terschut
tdak muncul. Setelah memasuki jenjang SMA
dan kesempatan tersebul muneul, maka perilaku
bullying tersebut pun muncul schagai interaksi
antara intensi dan situasi vang memungkinkan.

Kecenderungan para korban fulfving untuk
tidak menceritakan tentang pengalaman mereka
sangat potensial untuk menghambat mereka
memperoleh dukungan sosial vang mereka
outuhkan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh
Dehaan (1997) dan Randall (1997), bahwa dampak
Bullying bisa direduksi apabila korban dapat
menerima dukungan sosial dari individu dewasa
l2in vang mempunyai peranan penting dalam
hidup korban.

Dalam konteks perbandingan jenis kelamin,
para korban laki-laki tidak mendapatkan bentuk
bullying verbal tidak langsung (seperti fitnah
dan digosipkan) seperti dialami olch korban
perempuan. Hal ini konsisten dengan temuan dari
Smith dan Sharp (dalam Sollivan, 2000} yang
menyvatikan bahwa korban perempuan memang
l2bih sering mendapatkan pengalaman indirect
Sullving dibandingkan dengan laki-laki. Meskipun
demikian, Owens (2000} menyatakan bahwa
penealaman indirect bulfing memiliki efek vang
szma besar dan merugikannya dengan pengalaman
direct bullying.
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Lalam merancang usaha yang tepat guna
dan sistematis untuk mengatasi bullying, penting
untuk memperhatikan keberadaan para tokoh
kunci, vakni pelaku, korban dan penonton.
Mengacu pada siklus downward spiral yang
menjelaskan terjadinya bullving, maka intervensi
dari pihak-pihak yang terkait (sekolah, orang tua)
harus dilakukan paling tidak ketika memasuki fase
kedua, yakni ketika pelaku melakukan percobaan
bullying kepada szlah seorang atau sekelompok
anak. Setelah memasuki fase berikutnya, maka
akan sulit untuk menghentikan lerjadinya bullying
hingga taral’ yang tidak terkendali, dan telah
memiliki dampak bagi korbannva,

Penecliti mengalami kesulitan dalam mencari
subjek penclitian yang dengan sukarela berkenan
untuk membagikan pengalamannva. Meski
disinyalir banyak terdapat korban bullyving,
namun fidak banvak dari mereka vang mau
mengungkapkan pengalemannya, kemungkinan
besar karena mercka menilal pengalaman menjadi
korban buliying sebagai pengalaman yang
memalukan.

Saran bagi penelitian selanjutnya:

*  BMemben pertimbangan kepada pihak sekolah
mengenai pentingnya fungsi kontrol dan
pengawasan yang harus dilakukan pihak
sekolah demi mengantisipasi potensi terjadinya
brlfvirg di lingkungan sekolah

»  Melakukan penelitian mengenai kemungkinan
adanya cin kepribadian khusus vang terkait
dengan potensi scorang anak menjadi bully
atan korban,

* Melakukan penelitian vang melibatkan
pthak-pihak lain yang juga terkait, vakni
sckoleh dan orang tua atau keluarga korban
sebagai subjek penelitian.

« Menghimbau kepada pihak sekolah untuk
mencerman ¢ir siswa yvang mungkin potensial
menjadi korban ataupun pelaku bullying.

* Mengingat korban buflving seringkali tidak
mau menceritakan pengalamannya sebagai
korban, perlu sikap vang proaktit dari pihak
sekolah dan orang tua untuk terlebih dulu
menggali pengalaman dari siswa dan anak-anak
mereka,

* Mengembangkan penelitian kepada teknik
caping yang digunakan para korban yang
telah berhasil menghadapi efek dar peristiwa
bullving yvang mercka alami secara positif,
dan mengembangkan suatu cknik intervens:
berdasarkan data tersebut.

* Memperluas vanas: subjek berdasarkan
karakter dinmya schagai korhan, dan melakukan
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perbandingan antara korban pasif, provokatit,
dan bully/victim.
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